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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF THE COMBINATION OF 
ETANOL EXTRACT OF KEPUH TREE (Sterculia foetida) WITH VIRGIN 

COCONUT OIL ON THE GROWTH OF THE BACTERI Staphylococcus 
aureus 

ABSTRACT 
 

Background: Staphylococcus aureus is a dangerous pathogen that can cause a 
wide range of diseases. In addition, the resistance of this bacteria to various types 
of antibiotics has increased. This study shows that kepuh seed (Sterculia foetida) 
has potential as an antibacterial because it has a variety of active compounds. This 
study aims to determine the antibacterial activity of the combination of ethanol 
extract of kepuh seeds with virgin coconut oil against the growth of Staphylococcus 
aureus bacteria. Methods: This type of research is experimental with a complete 
randomized design using the Kirby-Bauer disc diffusion method with five 
concentrations, namely 10%, 15%, 20%, 25%, and 40%, working control 
chloramphenicol 30 μg and negative control NaCl 0.9%. Results: The study showed 
that the combination of ethanol extract of kepuh seeds with virgin coconut oil was 
able to inhibit Staphylococcus aureus at concentrations of 10, 15, 20, 25, and 40%. 
Kolmogorov smirnov test showed a value of ρ>α (0.05) so that it was normally 
distributed and One Way Anova test showed a value of ρ<α (0.05) so that there 
were differences in the inhibition zone of Staphylococcus aureus bacterial growth 
at various concentrations. Conclusion: The combination of ethanol extract of 
kepuh seeds with virgin coconut oil is able to inhibit the growth of Staphylococcus 
aureus bacteria, where from the results of the study the highest antibacterial 
activity was found at a concentration of 40%. 

 

Keywords: kepuh seed extract, virgin coconut oil, Staphylococcus aureus; 
inhibition zone diameter 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL BIJI 
KEPUH DENGAN VIRGIN COCONUT OIL TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Staphylococcus aureus 

ABSTRAK 
 

Latar belakang : Staphylococcus aureus adalah patogen berbahaya yang dapat 
menyebabkan berbagai macam penyakit. Selain itu, resistensi bakteri ini terhadap 
berbagai jenis antibiotik telah meningkat. Penelitian ini menunjukkan bahwa biji 
kepuh (Sterculia foetida) berpotensi sebagai antibakteri karena memiliki berbagai 
macam senyawa aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri kombinasi ekstrak etanol biji kepuh dengan virgin coconut oil terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Metode: Jenis penelitian ini 
merupakan eksperimental dengan rancangan acak lengkap menggunakan metode 
difusi cakram Kirby-Bauer dengan lima konsentrasi yaitu 10%, 15%, 20%, 25%, 
dan 40%, kontrol kerja kloramfenikol 30 μg dan kontrol negatif NaCl 0,9%. Hasil: 
Penelitian menunjukkan kombinasi ekstrak etanol biji kepuh dengan virgin coconut 
oil mampu menghambat Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10, 15, 20, 25, 
dan 40%. Uji Kolmogorov smirnov menunjukkan nilai ρ>α (0,05) sehingga 
berdistribusi normal dan uji One Way Anova menunjukkan nilai ρ<α (0,05) 
sehingga ada perbedaan zona hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
pada berbagai konsentrasi. Simpulan: Kombinasi ekstrak etanol biji kepuh dengan 
virgin coconut oil mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus, dimana dari hasil penelitian aktivitas antibakteri tertinggi ditemukan pada 
konsentrasi 40%. 
 
Kata kunci: ekstrak biji kepuh, virgin coconut oil, Staphylococcus aureus; diameter 
zona hambat 
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL BIJI 

KEPUH DENGAN VIRGIN COCONUT OIL TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Staphylococcus aureus 

Oleh : A’isyah Faadhilah Yuniar (NIM : P07134220051) 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri pathogen penyebab kasus infeksi 

terbesar yang masih menjadi masalah di dunia. Bakteri ini terkenal karena 

kemampuannya dalam menginfeksi jaringan apapun pada inang manusia dan 

menyebabkan berbagai macam penyakit. Tingkat keparahan infeksi dari bakteri ini 

bervariasi mulai dari infeksi pada kulit, nfeksi traktir urinarius, dan Central Nervous 

System. Umumnya antibiotik digunakan dalam mengatasi berbagai penyakit 

tersebut. Namun, peningkatan resistensi di berbagai negara mendorong penggunaan 

bahan alam di era modern. Bahan alam dianggap lebih aman dan tidak memiliki 

efek samping sebagai obat untuk bakteri Staphylococcus aureus.. Bahan alam 

mempunyai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai zat antibakteri. 

Tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri adalah biji kepuh. Biji kepuh 

memiliki senyawa aktif meliputi alkaloid, saponin, flavonoid, fenol, dan juga 

tannin. Biji kepuh tersebut nantinya akan dikombinasikan dengan virgin coconut 

oil. Kolmpolneln asam lelmak dalam VCOl yang dilapolrkan belrmanfaat untuk 

kelselhatan adalah asam laurat. Asam laurat merupakan seljelnis asam lelmak jelnuh 

delngan rantai karboln C melnelngah (C-12) yang juga melrupakan kolmpolneln telrbelsar 

dalam minyak kellapa murni. Asam laurat dalam tubuh manusia dirubah melnjadi 

suatu belntuk selnyawa molnolgliselrida yakni molnollaurin. Molnollaurin melrupakan 

selnyawa yang belrsifat antivirus, antibaktelri, dan antijamur (Pulung dkk., 2016).  

Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak 

etanol biji kepuh dengan virgin coconut oil dengan perlakuan kontrol, konsentrasi 

10%, 15%, 20%, 25%, dan 40% terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureusddan untuk mengetahui perbedaan antara masing-masing konsentrasi. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Terapan dan Laboratorium 
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Bakteriologi Poltekkes Kemenkes Denpasar pada bulan Februari hingga April 

2024. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan 

acak lengkap. Terdapat lima perlakuan terhadap kombinasi ekstrak etanol biji 

kepuh dengan virgin coconut oil yaitu 10%, 15%, 20%, 25%, dan 40% dengan 

empat kali pengulangan menggunakan metode difusi cakram Kirby bauer. Sebagai 

kontrol kerja digunakan antibiotik kloramfenikol dan kontrol negatif menggunakan 

NaCl 0,9%. Dari Hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus pada masing-masing konsentrasi yang telah dibuat, 

didapatkan rerata kontrol konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, dan 40% secara 

berturut-turut adalah 4,23 mm, 5,23 mm, 6,18 mm 7,25 mm dan 9,53 mm. Nilai 

diameter zona hambat konsentrasi 10% termasuk kedalam kategori lemah dan 

konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan 40% termasuk kedalam kategori sedang. Uji 

statistik One Way Anova menyatakan nilai ρ<α yang artinya ada perbedaan 

diameter zona hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada berbagai 

konsentrasi kombinasi ekstrak etanol biji kepuh dengan virgin coconut oil. 

Kemampuan kombinasi ekstrak etanol biji kepuh dengan virgin coconut oil 

disebabkan oleh adanya aktivitas senyawa aktif yang terkandung pada kedua bahan 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan kombinasi ekstrak 

etanol biji kepuh dengan virgin coconut oil memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dimana dari hasil penelitian aktivitas 

antibakteri tertinggi ditemukan pada konsentrasi 40%.  

Daftar bacaan : 57 (Tahun 2007-2022) 
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